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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN TUNJANGAN DAN SISTEM METODE

dan sistem meto en € y terhadap pening K isiplinan kerja

‘ tuk mengetahui
token economy
terhadap pe da Kantor Pos
Pekanbaru. uantitatif yang
menggunakan dat a Se leh:melalui wawancara

dan kuesioner berjumlah 50 orang
karyawan denga alisis menunjukkan
bahwa pemberian : 2n economy terhadap
peningkatan  kedisip er| ad antor Pos Pekanbaru

dikategorikan kuat.

Kata Kunci: Tunjangan,Sistem Metode Token Economy dan kedisiplinan kerja
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ABSTRACT

PENGARUH PEMBERIAN TUNJANGAN DAN SISTEM METODE
TOKEN ECONOMY TERHADAP PENINGKATAN KEDISIPLINAN

the token e ) c scipline at the

influence the

categorized as strong.
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PENDAHULUAN

menjadi seorang awan. Dida P ﬁ n tidak hanya
mengawasi a memerintah karyv K dan kegiatan
organisasi , inka arus mene etahui tentang
keinginan para ermasuk. o bangkan dan
menetapkan : )a d3 atan para karyawan,

hendaklah

perlu diadakan da 8 '&‘ ite staat) dan daftar

urut kepangkatan (rong Q &‘

U d ai dalam daftar penilaian

Y

pelaksanaan pekerjaan, antara Ia erja, prestasi kerja, tanggung jawab
dalam bekerja, ketaatan dalam bekerja, kejujuran, kerjasama, prakarsa dan
kepemimpinan.

Namun, pemberian tunjangan dan sistem metode token economy juga dapat
mempengaruhi sikap yang lebih baik dalam meningkatkan kedisiplinan salah

satunya yaitu dengan cara mencapai suatu insentif yang berupa gaji, bonus serta

insentif yang merupakan masalah yang krusial karena menyangkut tingkat



kesejahteraan karyawannya. Krakel, 2008. Pemberian tunjangan dan sistem
metode token economy terhadap peningkatan kedisiplinan seorang karyawan
merupakan suatu kepatuhan kepada aturan, norma, hukuman dan tata tertib yang
berlaku. Dengan_demikian dalam.peningkatan-kedisiplinan-kerja karyawan lebih
ditanamkan adanya kepatuhan dan kesadaran untuk mentaati aturan yang telah
ditetapkan.

Sistem metode token economy ini merupakan perlakuan kepada tiap individu
untuk mendapatkan bukti targer perilaku setelah- mengumpulkan perilaku tertentu
sehingga mencapai kondisi yang diharapkan saat bekerja. Sistem metode token
economy ini- sendiri berupa simbol, stiker: atau sensor yang nantinya
menunjukkan perilaku baik atau buruknya. Sistem tersebut akan berbunyi yang
biasanya hijau melambangkan prilaku baik dan merah melambangkan sifat buruk.
alat ini berupa camera cctviyang nantinya alat tersebut akan diawasi oleh salah
satu dari petugas karyawan tersebut. Dan alat ini juga memiliki poin yang
nantinya bisa ditukarkan apabila sudah memenuhi syarat tertentu dari perusahaan.
Poin tersebutlah yang nantinya bisa ditukarkan dengan barang atau bahan pokok
yang sering Kita sebut tunjanga. dengan-adanya pemberian tunjangan melalui
sistem metode token economy inilah suatu peningkatan kedisiplinan akan terus
meningkat dalam bekerja.

Kedisiplinan kerja bagi karyawan merupakan suatu hal yang mutlak. Suatu
organisasi tidak hanya terdiri dari satu atau dua orang karyawan saja melainkan
terdiri dari sejumlah karyawan dengan keinginan dan kebutuhan yang berbeda-

beda. Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan kedisiplinan yang tepat bagi setiap



karyawan. Sebagaimana layaknya sikap karyawan. Kedisiplinan kerja para
karyawan tidak dapat hanya tumbuh dengan sendirinya, banyak aspek yang
mempengaruhi tingkat kedisiplinan kerja karyawan. Antara lain adalah tujuan dan
kemampuan karyawan, teladan.pimpinan_balas jasa" (gaji. dan kesejahteraan),
keadilan, pengawasan melekat (waskat), sanksi hukuman, ketegasan dan
hubungan kemanusiaan. (Hasibuan;[2010);

Namun berbagai bentuk peraturan yang ditetapkan di kantor Pos Pekanbaru
tidak lain tujuannya adalah untuk melatih kedisiplinan para karyawan dikantor
Pos Pekanbaru, tetapi pada kenyataannya masih banyak masalah para karyawan
yang melakukan pelanggaran-pelanggaran, antar lain  datang terlambat saat
bekerja, kurang ramanya terhadap masyarakat, selalu bersikap ketus terhadap
masyarakat, kurang kompaknya dalam bekerja. Serta dilihat dari latar pendidikan,
standard seharusnya dalambekerja dikantor Pos\Pekanbaru-adalah lulusan D3,
namun masih ada lulusan SD, SLTP, SLTA. Ini mengakibatkannya belum
optimalnya kerja karyawa dalam peningkatan kedisiplinan.

Adapun faktor yang mempengaruhi tidak bisanya disiplin tersebut adalah
selalu datang terlambat, mengulur-ngulur waktu, kurang perduli dalam lingkungan
kerja, bentrok kepribadian, tidak adanya transparansi, gosip, serta selalu
mengabaikan omongan dari pimpinan.

Beberapa faktor tersebut tentunya akan sangat berdampak negatif bagi
karyawan kantor Pos Pekanbaru seperti, terlambatnya datang bekerja yang
mengakibatkan para masyarakat yang harus menunggu atau mengantri untuk

mengurus sesuatu dikantor Pos Pekanbaru. Serta tertanamnya sikap tidak



bertanggung jawab, pribadi yang kurang bisa dipercaya oleh orang lain, membuat
orang lain kecewa, serta menurunnya prestasi dalam bekerja.

Maka dari itu perlu adanya pemberian tunjangan dan sistem metode token
economy yang dapat mempengaruhi tingkat kedisiplinan kerja karyawan agar para
karyawan tau dalam bersikap baik atau buruknya disaat dalam melaksanakan
pekerjaan. Tunjangan juga _salah’satu | penguat dalam perusahaan agar para
karyawan dapat bekerjalebih baik serta selalu mencapai targetnya dan melakukan
peningkatan kedisiplinan dikantor Pos Pekanbaru.

Dari permasalahan tersebut peneliti merasa bahwa hal tersebut harus segera
diatasi, oleh  karenanya peneliti berusaha 'mengatasi masalah rendahnya
kedisiplinan karyawan kantor Pos Pekanbaru dengan pemberian tunjangan dan
sistem metode token economy. Dapat diartikan pula, bahwa token economy adalah
prosedur pengukuhan positif,yang menggunakan penguat (reinforcement) berupa
simbol atau stiker yang dapat ditukarkan dengan berbagai penguat yang di
inginkan. Adapun tujuannya yaitu untuk mengembangkan perilaku adatif melalui
pemberian reinforcement dengan token economy..Ketika tingkah laku yang di
inginkan telah cenderung menetap.

Menurut Walker & Shea (2011) pendekatan behavior menekankan pada
dimensi kongnitif dan menawarkan berbagai metode yang berorientasi pada
tindakan (action-oriented) untuk membatu mengambil langkah yang jelas dalam
mengubah tingkah laku. Konseling behavior (prilaku) memiliki asumsi dasar
bahwa setiap tingkah laku dapat dipelajari, tingkah laku lama akan diganti dengan

tingkah laku baru dan manusia memiliki potensi untuk berperilaku baik dan
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buruk, tepat atau salah. Selain itu manusia dipandang sebagai individu yang

mampu melakukan intropeksi diri atas tingkah lakuknya sendiri, mengatur serta

dapat mengontrol perilakunya dan dapat bekerja dengan tingkah laku baru atau




NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Tabel 1.1
Daftar Karyawan Bagian Organik KPRK Kantor Pos Pekanbaru
Tahun 2017

No Jabatan Jenis Kelamin Jumlah Karyawan

1-r
s

E e

3. Sarana O

4. Koperasi

6. Cuti/lstirahat

7. 1zin

8. Konseling

3 Progra Kesejahteraan Bersifat Pelayanan (JAMSOSTEK)

1. Jaminan Kecelakaan

2. Jaminan Kematian

3. Jaminan Hari Tua

Sumber: Kantor Pos Pekanbaru, 2017
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Tabel 1.3
Jumlah Surat Pos dan Paket Pos, yang dihantar, Gagal dihantar, dalam
Proses dan Konsumen yang komplain Kantor Pos Pekanbaru
Tahun 2017

Konsumen

=z
o

Komplain

80

73

<

=

nWE
i‘

58

65

72

69

98

94

Ol O N O O | W N B~

47

g_
o
L4
:
il
"
e
<L

[
o

76

-
-

55

787

dari nilai-nilai luhur agama, budaya dan falsafah bangsa. Bahkan sebagian orang
mengatakan telah terjadi degradasi moral yang sangat parah pada manusia dalam
berbagai strata sosialnya. Maka dari itu Kita sangat perlu melakukan sistem token

economy agar dalam suatu pekerjaan akan berjalan lancar dan tanpa adanya

hambatan dan terhindar dari konflik sesama karyawan di kantor Pos Pekanbaru.



Oleh karena itu token economy merupakan sistem perlakuan kepada tiap
individu untuk mendapatkan bukti target perilaku setelah mengumpulkan
sejumlah perilaku ketentuan sehingaa mencapai kondisi yang diharapkan serta
merupakan sistem perlakuan-pemberian penghargaan kepada karyawan yang
bekerja di kantor Pos Pekanbaru secara visual. Token economy juga merupakan
usaha mengembangkan perilaku-sesuai dengan tujuan yang diharapkan melalui
penggunaan  penghargaan. Setiap individu mendapatkan penghargaan setelah
menunjukan perilaku yang diharapkan. Token economy juga dapat meningkatkan
kepuasan dalam mendorong peningkatan motivasi karyawan melalu penghargaan
yang kongrit atau visual sehingga tingkat kesenangan karyawan melakuka sesuatu
prestasi dalam bekerja bener-benar tampak.

Token economy atau simbol praktis untuk memicu tumbuhnya motivasi
dalam bekerja. Yang dapat digunakan sebagai symbol penghargaan. Seperti stiker,
atau sikap yang ditunjukan kepada masyarakat dalam melayani. Token sendiri
tidak selalu dalam bentuk yang berharga, namu setelah karyawan mengoleksinya
setelah menunjukan prilaku yang diharapkan mereka dapat menukarkan token itu
dengan sesuatu yang berharga. Dengan demikian setelah rentang waktu tertentu
atasan atau pimpinan perusahaan menyediakan barang penukaran token yang
berharga untuk para karyawan.

Token economy dapat juga ditukarkan dengan hak istimewah, atau
aktivitas individu. Sistem penukaran token economy atau symbol sangaat
bergantung pada sukses dalam memeberikan penguatan yang dapat ditukarkan

dengan nilai yang sebanding dengan prestasi yang dicapai karyawannya. Sistem



dokumentasi atau perekaman data pemberian penghargaan yang tepat sangat
bergantung pada ketetapan menghimpun data. Oleh karena itu alat perekam dapat
membantu meningkatkan proses ini sehingga informasi dari proses kerja dapat
dikelolah dengan: meningkatkan akurasi_.yang tinggi “didalam perusahaan.
Konsisten dalam mengimplementasikan, untuk menjunjung tinggi konsistensi itu
sebaiknya terdapatpanduan teknis yang tertulis. sebagai pegangan pelaksanaan
tugas dalam bekerja sehingga apa yang direncanakan itulah yang dilaksanakan.

Kedisiplinan kerja karyawan merupakan keterkaitannya dengan token
economy. Kedisiplina juga merupakan kesadaran dan ke tersediaan sesorang
karyawan kantor pos pekanbaru untuk menaati semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku. Berdasarkan seorang karyawan kantor Pos
Pekanbaru merupakan sikap seorang yang secara sukarela menaati semua
peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Jadi, seorang karyawan
akan bersedia mematuhi semua peraturan serta melaksanakan tugas-tuganya
dengan baik secara sukarela maupun karena terpaksa. Kedisiplinan kerja juga
dapat diartikan sebagai. pelaksanaan manajemen untuk memperkuat pedoman-
pedoman dalam organisasi di setiap perusahaan (Susanto, 2008).

Kedisiplinan dalam kerja sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan
dan penyuluhan bagi karyawan dalam menciptakan tata tertib yang baik, semangat
kerja, moral kerja , efisiensi dan efektifitas kerja karyawan akan meningkat. Hal
ini akan mendukung tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.
Dalam perusahaan hukuman juga sangat diperlukan dalam kedisiplinan karyawan,

untuk mendidik karyawan supaya mentaati semua peraturan perusahaan.
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Pemberian hukaman harus adil dan tegas terhadap semua karyawan. Dengan

keadilan ketegasan, sasaran pemberian hukuman akan tercapai.

pada kantor Pos Pekanbaru

1.3.2 Manfaat Peneliti
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti

yang lain dalam masalah yang sama serta menambah pembaca



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

11

b. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan bagi perusahaan untuk pemberian

tunjangan dan sistem metode token economy terhadap peningkatan

.‘ 1 ‘1%
-

e
~» kan datang

—

\

t\ﬁ\\‘@:\”‘l\‘ .

1.4 Sisteme
Seca Da bagian yang

masing-m

A

BAB Il :

sistem metode token economy, kedisiplinan kerja karyawan,
tunjangan karyawan serta penelitian terdahulu dan yang terakhir
adalah hipotesis
BAB Il : METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan diuraikan tentang metode penelitian yang

terdiri dari lokasi penelitian, operasional variabel, populasi dan
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sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan

diakhiri teknik analisis data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

12
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

perilaku yang
a menampilkan

dan kemudian

merupakan dukungan sekunder untk memeperkuat suasana dalam bekerja supaya
lebih konduktif. Sistem metode token economy ini sendiri berupa simbol, stiker
atau sensor yang nantinya menunjukkan prilaku baik atau buruknya. Sistem
tersebut akan berbunyi yang biasanya hijau melambangkan prilaku baik dan
merah melambangkan sifat buruk. alat ini berupa camera cctv yang nantinya alat

tersebut akan diawasi oleh salah satu dari petugas karyawan tersebut. Dan alat ini
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juga memiliki poin yang nantinya bisa ditukarkan apabila sudah memenuhi syarat
tertentu dari perusahaan. Poin tersebutlah yang nantinya bisa ditukarkan dengan
barang atau bahan pokok yang sering kita sebut tunjanga

Token economy adalah suatu_sistem insentif sebagai-hasil kerja seseorang
dengan mempergunakan asas pembiasan instrumental (operant conditioning) yang
bertujuan = untuk mengubah - suatu, “pola tingkah laku individu (Kazdin,
2011).berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa token economy adalah
prosedur pengukuhan positif yang menggunakan penguat (reiforcement) berupa
keping atau tiket yang dapat ditukarkan dengan berbagai penguat yang diinginkan.
Dalam penelitian ini penguat adalah tunjangan berupa pangan dan barang.

Prosedur token economy tidak berbeda dengan orang bekerja yang menerima
upah berupa uang langsung setelah pekerjaannya selesai. Uang adalah semacam
kepingan, yang bila telah terkumpul secukupnya dapat dibelikan sesuatu yang
diingini pemliknya (Soekadji, 2012).

Perbedaan program token economy (tabungan kepingan) dengan prosedur-
prosedur lain ialah pemberian satu kepingan (satu tanda, satu isyarat) sesegera
mungkin setiap kali perilaku sasaran'muncul. Kepingan-kepingan ini nantinya

dapat ditukar dengan benda atau jabatan yang diingini subjek. (Soekadji, 2012)

2.1.2 Aturan dan Pertimbangan Token Economy
a) Berikan token secara konsisten
Telah dijelaskan pada uiraian terdahulu, bahwa pemberian pengukuh yang
terus-menerus mempercepat peningkatan perilaku sasaran. Pada program

ini, setiap kali perilaku yang telah disetujui dilaksanakan secara konsisten
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akan diberi imbalan token.
b) Memperhitungkan kuantitas

Perlu direncanakan agar banyaknya token yang akan diterima cukup untuk

bila para

ratan untuk

simbol dan

menampilkan yang diharapkan, maka karyawan akan segera diberikan sejumlah
token dan kemudian menukarkannya dengan sesuatu yang berharga. Diberikan
keistimewaan atau diberikan kemudahan melakukan aktivitas yang lain. Individu
juga dapat kehilangan token (hukuman) jika menunjukan perilaku yang tidak

diharapkan.
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b. Penjelasan tingkah laku target
Individu yang terlibat dalam token economy harus mengetahui secara jelas apakah

yang harus mereka lakukan agar mendapatkan token tingkah laku yang

tergantung : a Tarik (tawsa ] a‘," velayanan) dari

motif-moti

ini di gunakan untuk mengukur kemajuan individu dan efektifitas dari token
economy. Informasi mengenai pertukaran dari token juga perlu untuk
dirkekam/dicatat.
2.1.4 Tujuan Token Ecnnomy

Tujuan token economy yang utama dari token economy adalah untuk

menguatkan perilaku yang diinginkan terhadap karyawan dalam bekerja. Hal itu
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digunakan sebagai program untuk mengurangi perilaku mereka yang tidak
menyenangkan melalui sebuah struktur lingkungan kerja pada perilaku yang

mendidik. Token diberikan segera setelah perilaku yang diinginkan dan kemudian

dipertukarkan den o er Ca Rei o angan dapat diperoleh
.&@' ipilih karena
mereka menge 3 %ﬁ@ﬁﬁﬁ I&L%}ﬁ : ungan kerja

W

lembaga (sepe g | atau eha ntuk mengatur
perilaku dari ind E : :‘_ a esi. Bagaimanapun,

tujuan uta

Suatu sikap menghormati, menghargai, patu dan taat terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup
menjalankannya dan tidak mengelak apa bila menerima sangsi-sangsinya apa bila
ia melanggar tugas wewenang yang diberikan kepadanya (sastrohadiwiryo, 2009 :

291).
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Menurut, Vetizal Rivai (2013 : 444). Kedisiplinan kerja adalah suatu alat
yang digunakan oleh parah menejer untuk berkomunikasi dengan para karyawan

agar mereka besedia untuk mengubah suatu perilaku serta suatu upaya untuk

dipaksakan ole ing : _'- -_ erikan oleh organissi karena
adanya suatu e (Gomes, 2013 - an-disiplin ini tidak
termasuk pemberhen ata J enaga kerja yang
disebabkan jadian-kejac erilaku karyawan yang
menyebabkan " re tifitas an-pelanggaran  aturan

instansi.

menghasilkan disiplin yang lemah dan tidak bertahan lama. Disiplin akan tumbuh
dan dapat dibina melalui latihan pendidikan atau penanaman kebiasaan dengan
keteladanan-keteladanan tertentu. Tindakan disiplin ini dapat berupa teguran-
teguran (reprimands), penskoran (suspension), penurunan pangkat atau gaji
(reductions in rank or pay) dan pemecatan (fring). Tindakan disiplin ini tidak

termasuk pemberhentian sementara atau penurunan jumlah tenaga kerja yang
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disebabkan oleh pengurangan anggaran atau kurangnya kerja. Tindakan-tindakan

disipliner ini disebabkan oleh kejadian-kejadian perilaku khusus dari karyawan

yang menyebabkan rendahnya produktivitas atau pelanggaran-pelanggaran aturan

Adapun tujuan dari dilaksanakannya sikap disiplin menurut Pigors dan Myers
(dalam Widodo, 2010) adalah : (a). Menyediakan suatu suasana dimana disipli
sendiri dapat dikembangkan. (b). Mengambil tindakan tegas terhadap minoritas
yang tidak mematuhi aturan-aturan disiplin. Berdasarkan uraian tersebut diatas
dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang

tunduk pada peraturan dan ketentuan yang berlaku.
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Kedisiplinan kerja merupakan suatu kekuatan yang berkembang dalam tubuh
karyawan itu sendiri yang menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri

dengan sukarela kepada keputusan-keputusan yang ditetapkan, peraturan-

2.2.3 Pinsi
Ada

1. Keteratu

teratur dan

sepenuhnya dan seefisien mungkin

5. Cara kerja, yaitu mengikuti cara kerja seperti yang telah ditentukan oleh
perusahaan

6. Kepatuhan terhadap peraturan, yaitu tidak melakukan hal-hal yang telah

menjadi larangan
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2.2.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kedisiplinan Kerja
Disiplin kerja merupakan suatu sikap dan perilaku. Pembentukan perilaku

jika dilihat dari formula Kur Lewin (dalam Yulihastuti, 2010) adalah interaksi

pimpinan struk aupun fu formal, orang tua,
agi penerapan

disiplin ditempa ja. Sis ._ :‘ : eseorang dan sikap

Adanya disipl )i etapl merupakan suatu

bisa efektif, maka

konsisten dari waktu ke waktu. Adil dalam pengertian memperlakukan seluruh
karyawan dengan tidak membedakan. Bersikap positif adalah setiap pelanggaran
yang dibuat seharusnya dicari fakta dan dibuktikan terlebih dahulu. Selama fakta
dan bukti belum ditemukan, tidak ada alasan bagi pimpinan untuk menerapkan
tindakan disiplin. Dengan bersikap positif diharapkan pemimpin dapat mengambil

tindakan secara tenang, sadar dan tidak emosional.
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2.2.5 Sistem Pendekatan Kedisiplinan Kerja

Pendekatan kedisiplinan kerja terdiri dari 3 menurut Anwar Prabu

Mangkunegara (2014: 130-131) yaitu sebagai berikut :

<
2,
c
o
@
3
)
S
)
3

tentang kedisiplina ..Q
bertanggung jawab atas sega .
2.2.6 Indikator-indikator Kedisiplinan kerja

Ada beberapa indikator yang dapat mempengaruhi tingakat kedisiplina kerja
karyawan suatu organisasi diantaranya (Hasibuan, 2009 : 195).

1. Tujuan dan Kemampuan
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan

karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara
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ideal serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti
bahwa tujuan (pekerjaan) yang di bebankan kepada karyawan harus sesuai

dengan kemampuan karyawan bersangkutan, agar para karyawan bekerja

hi kedisiplina

dan kecintaan

dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta
diperlakukan sama dengan
manusia lainnya. Dengan keadilan yang baik akan menciptakan

peningkatan kedisiplinan yang lebih baik pula.
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5. Waksat

Waksat adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan

kedisiplinan karyawan perusahaan. Waksat efektif mempengaruhi

2.2.7 Ting

Men

1. Sanksi disiplin berat
Sanksi disiplin berat yaitu :
a. Tingkat jabatan yang setingkat lebih rendah dari jabatan / pekerjaan
yang diberikan sebelumnya.
b. Pembebasan dari jabatan / pekerjaan untuk dijadikan sebagai karyawan

biasa bagi yang memegang jabatan.
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c¢. Pemutusan hubungan kerja dengan hormat atas permintaan sendiri
karyawan yng bersangkutan.

d. Pemutusan hubungan kerja tidak dengan hormat sebagai karyawan

2.3 Tunjangan Karyawan

Tunjangan karyawan adalah pembayaran-pembayaran (payments) dan jasa-
jasa (services) yang melindungi dan melengkapi gaji dasar, yang ditanggung
secara penuh atau parsial oleh instansi (Simamora, 2013). Tunjangan meliputi
semua pengeluaran yang dirancang untuk kepentingan para karywan selain upah

besar. Beberapa orang menyebut tunjangan sebagai program pelayanan, dan
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memaknainya sebagi pembayaran bukan upah atau tunjangan karyawan (Flippon,
2015 ).

Tujuan pemberian tunjangan adalah untuk memikat dan menahan karyawan
yang cakap, sertasmemotivasi-bagi karyawan-untuk mematuhi semua peraturan
hukum. Manajemen suatu organisasi cenderung memandang tunjangan sebagai
suatu pengeluaran dalam pengartian ‘bahwa; kompensasi mencerminkan biaya
tenaga kerja. Bagaimanpun tunjangan merupakan suatu aset bilamana suatu
kompensasi menyebabkan karyawan mencurahkan upaya terbaiknya, dan tetap
berada dipekerjaannya. Program tunjangan memiliki potensi untuk mempengaruhi
perilaku kerja karyawan, memacu karyawan untuk lebih produktif.

Flippo (2015) menggolongkan tunjangan berdasarkan jenis kebutuhannya
yang dipenuhi, yaitu pembayaran untuk waktu tidak bekerja (payment for time not
worked), perlindungan terhadap bahaya (hazardprotection), dan pelayanan
karyawan (employee service).

Beberapa contoh tunjangan pertama adalah periode istirahat yang dibayar,
hari-hari libur, cuti sakit, cuti karena alasan-alasan pribadi. Contoh tunjangan
kedua adalah tunjangan dalam rangka membantu karyawan menghadapi penyakit,
keadaan cedera, usia lanjut, dan kematian. Jenis tunjangan yang tergolong
pelayanan karyawan (employee service) terdiri lagi dari beberapa macam. Yaitu
pangan, perumahan, transportasi, kesehatan, pendidikan dan bingkisan hari raya.

Dalam penelitian ini tunjangan yang diberikan adalah tunjangan berbentuk
nonuang (nonfinansial), yaitu pangan dan barang. Tunjangan pangan berupa

beras, minyak goreng, susu bubuk, mie instan, gula, telur dan minuman berenergi.
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Tunjangan berupa barang meliputi pakaian (kaos), perlengkapan mandi (sabun,

pasta gigi, dan shampoo).

Tunjangan ialah merupakan suatu penambahan benefit yang ditawarkan pada

ambahan yang
bertujuan a perusahaan
(Handokao, 2

Tun hidup minimum dan
enghargaan sesuai
ksanakan tugas

dan hak atas keka

No | Nama Judul Penelitian Alat analisis | Hasil penelitian
peneliti
(Tahun)

1. Yunita Pengaruh pemberian | Dengan Hasil  penelitian  ini
Winto tunjangan  dengan | mengguna | menunjukkan  bahwa
(2004) sistem metode token | metode ada pengaruh

economy terhadap | analisis pemberian  tunjangan
peningkatan linear dengan metode token
kedisiplinan  Kkerja | regresi economy terhadap
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karyawan PT. | sederhana peningkatan
Anugrah  Kharisma kedisiplinan kerja
Jaya di Jakarta karyawan .
Rina Pengaruh pemberian | Penelitian Berdasarkan hasil
i jangan  dengan i penelitian diketahui

ahwah nilai signifikan

> 0,05 yang
idak terdapat

yang
tunjangan
berikan terhadap
tertib terhadap
n pegawai,
pun nilai rata-rata
Im dan sesudah
tunjangan dengan
e token economy.

" S L ¥
A

penelitian
bahwa
karyawan
disiplin  pada
I observasi
, hamu pada

AR ANRNN
-

Q

4

“‘
2
Z
o
O

g

=

<

%,
-
@D

Q.

[

QD

turun menjadi  46,7%.
Presentase  kemudian
pada siklus Il observasi
kedua meningkat
menjadi 66,7%. Tingkat
disiplin karyawan PT.
Bina Dana Arta Tbk
meningkat dari siklus |
ke siklus Il, hal berikut
berarti penerapan token

economy dapat
meningkatkan
kedisiplinan kerja

karyawan
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2.5 Struktur Penelitian
Mengacu pada deskripsi teoritis dan hasil penelitian yang dikemukakan

diatas, kerangka berpikir dalam penelitian mengenai pengaruh pemberian

tunjangan dan si \ token econo \ ingkatan kedisiplinan
thnnnh .Pg .
AS |
st SLAM,% >

g\n\‘_.ﬁ

\\\m ANNE
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METODE PENELITIAN

Skala
Ordinal
Jan (Benefit)

gratis, :

pinjaman rendah

atau tanpa bunga,

jasa kesehatan.

Sistem Metode L Me;ngetahgi 1. Dimonitoring untuk )

perilaku baik atau Ordinal

Token Economy

adalah suatu
sistem insentif
sebagai hasil
kerja  seseorang
dengan

mempergunakan

buruknya karyawan
dalam melaksanakan
pekerjaannya

mendapatkan bukti
target perilaku baik
atau buruknya dalam
sistem bekerja
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ety
<

Bkl

Z 25 EEzas

asas pembiasaan | 2. Dapat bekerja 1. Melaksanakan
instrumental dengan etis pekerjaanya sesuai
(operant dengan Standar Kerja
conditioning) 2. Saling menghargai
yang bisa Pimpinanan Staff dan
bertujuan ntuk Karyawan staff

mpu bekerjasama dan

l\.\\\\“ @o“

A
| 4

v &
t 2
2
B
5

kerja
anakan tugas dan
yang telah

Ordinal
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3.3 Populasi dan Sample

3.3.1 Populasi

terhadap semusa 3 ! ) KPRK Kantor

Pos Pekanb

3.4.1 Jenis Data
1. Data kualitatif
Data yang dinyatakan dalam bentuk kata-kata atau bukan dalam bentuk

angka. Data ini menjelaskan karakteristik atau sifat.
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2. Data kuantitatif

Data yang dinyatakan dalam bentuk angka. Merupakan hasil dari perhitungan

dan pengukuran.

langsung dari

sumber asli elalui p : : o an menggunakan

2. Data seku

adalah :
1. Metode Angket atau Kuisioner

Kueisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau
hal-hal yang digunakan. (Arikunto, 2008 : 229). Bentuk kuisoner yang digunakan

dalam penelitian ini adalah kuisioner yang suadah disediakan jawaban sehingga
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responden tinggal memilih jawaban. Alasan pemilihan penggunaan metode angket

dalam penelitian ini adalah :

a.  Subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya

dengan tatap m h. Naz S K wawancara ini
penulis berusaha cari_informasi dengan mengadaka a jawab langsung
dengan pet

3.6. Analisi

Dalam me I etode kualitatif yaitu

kesimpulan.
Hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen ditunjukan

dengan persamaan :
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Y=a+ b1X1+h2X2+e
keterangan :

Y = Peningkatan Kedisiplinan Kerja

<
=
LA

=

digunakan

range 0 (no

S 5 0 B b

, 1||ﬂE§‘.
ﬁ“ -
-

baik hasil re

secara kesel

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap dependen atau terikat.

Untuk membuktikan hal tersebut, maka dilakukan Uji F pengambilan

keputusan dalam uji signifikansi Uji F dilakukan dengan kriteria . (Ghozali,

2008) :
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1. Jika (P value / Sig) < 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima
2. Jika (P value / Sig) > 0,05 maka Ho diterima aatau Ha ditolak

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas

sebagai ber
Ho : Faktor omy secara

edisiplinan

b. Jika ( P value / Sig > 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak

Oleh karena data yang didapatkan dari peneliti bersifat kualitatif, maka
data yang bersifat kuantitatif itu diberi skala sehingga menjadi data-data
yang bersifat kuantitatif. kategori yang digunakan berdasarkan skala likert,
dimana responden diminta untuk menjawab pertanyaan dengan nilai yang

telah ditetapkan sebagai berikut :
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e Sangat setuju ‘bobot/nilai =5
e Setuju ‘bobot/nilai =4
e Kurang setuju ‘boboy/nilai =3

mencakup ji . an batas-batas

kebenaran ketej : ’ ¢ )el penelitian dapat

indikator pertanyaan adalah valid. tanda bintang dua (**) menunjuk.kan korelasi
signifikan 0,01 sedangkan tanda binta (*) menunjukkan signifikan 0.05 (Ghozali :

47).
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3.6.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah berkaitan dengan masalah adanya kepercayaan

terhadap instrument. Suatu instrument dapat memiliki tingkat kepercayaan yang

Pengukuran

a. Reliabi

Reliabi

terjadi inkonsistensi hasil ukur apabila pengukuran dilakukan secara berulang
pada kelompok individu yang berbeda. metode yang digunakan adalah one shot /
pengukuran sekali saja. Reliabilitas hasil ukur dapat dilakukan dengan melihat
nilai cronbach alpha.

Reliabilitas instrument digunakan untuk mengetahui apakah suatu skala

merupakan indikator dari variabel atau construct. cara mengukur reliabilitas yang
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paling umum adalah dengan dengan menggunakan koefisien alpha. koefisien
alpha bisa diukur dengan menggunakan uju statistik Cronbach Alpha. Suatu

variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,6 (Skaran,

dependen sangat ate i yang atu | ariabel-variabel
independen  memberika pir semua informas dibutuhkan untuk

mempredik:

dan ji t sebagi

berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen, dapat dilakukan dengan
melihat nilai signifikan menggunakan SPSS dengan signifikan level 0,05 (a=5%).
Jika nilai signifikan lebih besar dari @ maka hipotensis diterima (koefisien regresi
signifikan), hal ini berarti secara simultan variabel-variabel independen

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
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2. Pengujian Secara Parsial (Uji t)

Uji statistik t bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara

individual terhadap variabel dependen (Priyatno, 2012). Pengujian dilakukan
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BAB IV

SEJARAH DAN STRUKTUR ORGANISASI

4.1 Sejarah Singkat Kantor Pos Pekanbaru

gugur sekelompok pemuda angg °TT dan tanggal tersebut menjadi
tonggak sejarah berdirinya Jawatan PTT Republik Indonesia dan diperingati
setiap tahun sebagai Hari bakti PTT dan kemudian menjadi Hari Bakti Parpostel.
Lalu Jawatan PPT mengalami perubahan status menjadi PeusahaanNegara
Pos dan Telekomunikasi (PN Postel) berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP)
No0.240 Tahun 1961, supaya memperoleh kebebasan didalam bergerak untuk yang

lebih luas dalam mengembangkan suatu usaha. Kemudian pada tahun 1965
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Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Ponsel) telah dipecah menjadi
dua badan usaha yang berbeda yaitu Perusahaan Negara Pos dan Giro (PN Pos
dan Giro) dan Perusahaan negara Telekomunikasi (PN Telekomunikasi)
berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP)_Ne:29 Tahun 1965 dan Peraturan
Pemerintah(PP) No. 30 Tahun 1965.

Perusahaan Negara Pos,dan ‘Giro merupakan perusahaan badan hukum
yang berhak melakukan usaha-usaha dalam laporan penyelenggaraan Pos dan
Giro yang berkantor pusat di Bandung. Tujuan pendirian Perusahaan Negara Pos
dan Giro adalah untuk turut serta membangun ekonomi nasional dengan
mengutamakan kebutuhan rakyat dan ketentraman serta ketenangan kerja dalam
perusahaan, menuju masyarakat adil dan makmur dan sepiritual. Pada tahun 1978
status Perusahaan Negara Pos dan Giro telah diubah menjadi perusahaan Umum
Pos dan Giro telah diubah menjadi Perusahaan Umum Pos dan Giro (Perum Pos
dan Giro) berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No.9 Tahun 1978. Hal ini
berhubungan dengan terjadinya perubahan-perubahan dalam iklim usaha, maka
status sebagai Perusahaan Umum (Perum) telah disempurnakan khususnya yang
menyangkut  tata cara’ pembinaan...dan  pengawasan  berdasarkan

PeraturanPemerintah (PP) No.24 tahun 1984.

PT. Pos Indonesia telah menghadapi pertumbuhan dunia usaha yang
semakin marak dan penuh persaingan dengan diperlukan penyesuaian status badan
usaha yang lebih fleksibel dan dinamis supaya mampu mengembangkan
pelayanan jasa yang lebih baik. Kemudian pada tahun1995 PT. Pos Indonesia

telah mengalami perubahan status dari yang emula sebagai Perusahaan Umum
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(Perum) Pos dan Giro berubah menjadi PT.Pos Indonesia (Persero) yang
dilaksanakan berdasarkan Peraturan. Pemerintah (PP) No.5 Tahun 1995 pada
tanggal 5 Juni 1995 dan menyebar keberbagai daerah termasuklah didaerah kota

pekanbaru.

bagaimana

Keseluruha

yang didukung oleh sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas.

2. Misi

Misi PT Pos Indonesia adalah memberikan solusi terbaik bagi bisnis,

pemerintah, dan individu melalui penyediaan sistem bisnis dan layanan
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komunikasi tulis, logistic, transaksi keuangan, dan filateli berbasis jejaring

terintegrasi, terpercaya dan kompetitif di pasar domestik dan global.

Beberapa Misi PT.Pos Indonesia diantaranya yaitu :

a. Berkomitmen ke an yang selalu tepat

S LIS M 'o.
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4.3 Struktur Organisasi Kantor Pos Tipe C Kantor Pos Pekanbaru

Kepala Kantor Pos

Arief Joko Sentono

Nippos 962235994

%

‘iln n‘““

%

TINCNLOT FOS ™ -

=,

A

wld
ool

-
[
-~
-
'
¥
i 7

B
4 -

i

Account Executive 1

Account Executive 2 Suwarno Basri

Sartika Wulan Sari Nippos : 964274206

Nippos : 986393502

Pengantar

Hidralus

Nippos 962145274

Sumber : Struktur Organisasi Kantor Pos Pekanbaru

45
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4.4 Uraian Tugas Pokok dan Fungsi
Adapun tugas pokok pada masing-masing bagian kantor pos pekanbaru

adalah sebagai berikut:

asaran. guna
an evaluasi.

an kantor pos

b. Mewakili Kepala kantor untuk kegiatan eksternal
¢. Membuat dan menyampaikan laporan kerjanya kepada kepala kantor pos
3. Manajer staff 1 dan Manajer staff 2
a. Secara periodic mengawasi system pengawasan internal dan

melaksanakan pemeriksaan.

b. Mengawasi dan memberikan persetujuan pengeluaran dan penerimaan
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kas agar sesuai dengan anggaran yang sudah di tetapkan.

c. engadakan penilaian prestasi kerja bawahannya berdasarkan laporana

yang di terima bawahannya

5. Account Executive 1 dan A
a. Mengawasi Piutang Mitra Existing dengan berhubungan langsung
dengan Bagia Finance.
b. Membuat Laporan kinerja bulanan untuk Manager
c. Mempresentasikan Kinerja Triwulan untuk Kepala Kantor Pos.
d. Membuat Kwitansi Pembayaran

c. Membuat Faktur Pajak
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6. Pengantar

a. Menyortir dan mengantarkan surat - surat dan paket yang datang dari

kantor ke pusa

48
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

ta diri yang
terdapat umur, jenis
kelamin d endidikar. - nelitian.i lah 35 orang

esorang diukur
dalam satuan.wak g segi kronola j normal yang

memperlihtakan dera : sama. Berikut

Umur ersentase (%)
20-29 30%
30-39 20 40%
40-49 10 20%
<50 5 10%
Jumlah 50 100

Sumber : Data Olahan, 2019
Berdasarkan Tabel 5.1 diatas dapat diketahui responden yang merupakan
karyawan yang bekerja di Kantor Pos Pekanbaru yaitu sebanyak 20 orang atau

sebesar 40% merupakan karyawan berumur 30-39 tahun, sedangkan sebanyak 15
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orang atau sebesar 15% merupakan karyawan berumur 20-29 tahun, kemudian
sebanyak 10 orang atau sebesar 20% merupakan karyawan yang berumur 40-49

tahun dan sebanyak 5 orang atau sebesar 10% merupakan karyawan yang berumur

umur yang
5 Pekanaru ini
jika dilihat at um : rupakan karyawan
dalam usia leh perusahaan
agar sistem ang diharapkan
perusahaan

5.1.2 Kara

Berdasarkan tabel 5.2 diatas diketahu jenis kelamin laki-laki sebesar 37
orang atau sama dengan 74% dan jenis kelamin perempuan berjumlah sebanyak
13 orang atau stara dengan 26%. Dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin yang
terbanyak yaitu laki-laki dengan jumlah 37 orang atau sebesar 74 %.
5.1.3 Karakteristik Pendidikan

Tingkat pendidikan dapat dibedakan berdasarkan tingkatan-tingkatan

tertentu seperti : 1) Pendidikan dasar awal selama 9 tahun meliputi SD/sederajat;
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2) Pendidikan menengah minimal 3 tahun meliputu SMA atau sederajat dan; 3)

Pendidikan tinggi meliputi diploma, sarjana.

Tabel 5.3

karyawan 0 a pada t S yak 18 orang atau

sebesar 36 endidikan SMA. dan k j_berpendidikan SD

semakin berpengalaman dan terampil dalam menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini
dapat dimaklumi mengingat lamanya masa bekerja yang identik dalam pengalam
bekerja mampu mengantarkan karyawan pada pemahamannya yang lebih baik
terhadap tugasnya serta fungsi yang harus dilaksanakannya. Untuk lebih jelasnya
mengenai masa kerja responden pada bagian Organik KPRK Kantor Pos

Pekanbaru dalam peneltian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.4
Karakteritstik Responden Berdasarkan Masa Kerja pada Kantor Pos
Pekanbaru
Masa Kerja Responden Presentase (%0)

30%

Kantor Pos Pe : be Yo merupakan karyawan
yang lama

yang lama . kemudian s¢ atau sebesar 18%

bekerja > 15 tahun. | . a responden yang

terbanyak |

5.2 Analisis P

Menurut B i salah satu faktor
yang dapat memp @ Q dapat dikelolah dengan
sebaik-baiknya sehingga karyawan dan membantu

kelancara dalam melaksanakan aktifitas pekerjaan karyawan tersebut.

Pemberian tunjangan juga untuk memikat dan menahan karyawan yang
cakap, serta memotivasi bagi karyawan untuk mematuhi semua peraturan hukum.
Manajemen suatu organisasi cenderung memandang tunjangan sebagai suatu

pengeluaran dalam pengartian bahwa, kompensasi mencerminkan biaya tenaga

kerja. Bagaimanpun tunjangan merupakan suatu aset bilamana suatu kompensasi
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menyebabkan karyawan mencurahkan upaya terbaiknya, dan tetap berada
dipekerjaannya. Program tunjangan memiliki potensi untuk mempengaruhi

perilaku kerja karyawan, memacu karyawan untuk lebih produktif.

5.2.1 Finansial

gai segala
aspek yag berl | yang juga
meliputi p '

perjam (semakin

lama kerja : in bes /i ). Upah merupa asis bayaran yang

Klasifikasi Jawabe Presentase (%)
Sangat Setuju 28%
Setuju 40%
Cukup Setuju 13 26%
Tidak Setuju 3 6%
Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 50 100

Sumber : Data Olahan 2019
Dari tabel 5.5 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
pemberian upah/gaji karyawan pada Kantor Pos Pekanbaru, responden yang

memberikan tanggapan terbanyak yaitu dalam kategori setuju sebanyak 20 orang
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atau sebesar 40%, sangat setuju berjumlah 14 orang atau sebesar 28% selanjutnya
pernyataan responde cukup setuju yaitu sebanyak 13 orang atau sebesar 26%,

kemudian responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 3 orang atau sebesar

pemberian upah/gaji Kepac ekal ﬂ udah sangat
memuask ara h d melakukan
pekerjaan

5.2.1.2 Inse

diluar gaji serta

Kantor Pos

ntase (%0)
34%
36%

Cukup Setuju 30%
Tidak Setuju -
Sangat Tidak Setuju -

Jumlah 50 100

Sumber : Data Olahan 2019
Dari tabel 5.6 dapat diketahui tanggapan responden mengenai insentif
pada karyawan yang mempengaruhi kedisiplinan kerja pada karyawan Kantor Pos
Pekanbaru, yang memberikan tanggapan paling terbanyak yaitu dalam kategori
setuju sejumlah 18 orang atau sebesar 36%, sedangkan responden yang

menyatakan sangat setuju 17 orang atau sebesar 34%, sedangkan responde yang
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menyatakan cukup setuju hanya 15 orang atau sebesar 30%, kemudian yang

menyatakan tidak setuju serta sangat tindak setuju tidak ada tanggapan dari

responden.

mengenai tunjangan pada Kantor Pos Pekanbaru, yang memberikan tanggapan
terbanyak yaitu dalam kategori ssetuju sebanyak 125 orang atau sebesar 50%,
responden yang memberikan pernyataan sangat setuju sebanyak 15 orang atau
sebsar 30%, dan responden yang menyatakan cukup setuju sebanyak 10 orang

atau sebesar 20%, kemudian yang menyatakan tidak setuju dn sangat tidak setuju



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

56

tidak ada responden yang mnenberikan tanggapan tidak setuju dan sangat tidak
setuju.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan

5.2.2.1Lin

Lin 0 : in guna ‘ g erja karyawan,

Untuk menge asi rere Sponden mengenai
variabel pember ; pat dilihat pada tabel
berikut:

Tanggapan responden menge

: vasinya dengan adanya tunjangan,
pada Kantor

os Pekanbaru

Klasifikasi Jawaban Responden Presentase (%0)
Sangat Setuju 25 50%
Setuju 19 38%
Cukup Setuju 6 12%
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 50 100

Sumber : Data Olahan 2019
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Dari tabel 5.8 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
lingkungan kerja , yang memberikan tanggapan terbanyak terbanyak yaitu dalam

kategori sangat setuju sebnayk 25 orang atau sebesar 50%, responden yang

memberikan tangg esar 38%, selanjutnya

yang me 3 ‘ ‘\\\“‘ .@‘ sbesar 12%,

setuju tida

“é\‘*f!

‘\\\\\%\3“

tidak setuj

%
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Tabel 5.9
Rekapitulasi hasil tanggapan responden mengenai variabel pemberian
tunjangan pada Kantor Pos Pekanbaru

Total
No Indi Klasifi waban Skor
STS
4
1 |a n 50
Bo R 80 195
Tu em i
2 | disi 50
Bob 202
Prestasi
3 | tunja 50
Bobot Ni - 205
4 | Termotiv. angan | 25 | 1 50
Bobot Ni =1 25 | 7 219
Jumla = K : o et 821
Sumber : D 19

Dari i &E:I Eah@e) inggi diperoleh dari

jawaban responden or Pos Pekanbaru
adalah pada var jan . Dibawah ini dapat
diketahui nilai terting I berikut:

Nilai Tertinggi =5 x
Nilai Terendah =1 x 4 x 50 = 200
Untuk mencari interval koefisiennya adalah sebagai berikut:

Skor Maksimal — Skor Minimal = 1,000-200 = 160
Skor 5

Untuk mengetahui tingkat kategori variabel pemberian tunjangan pada

Kantor Pos Pekanbaru, maka dapat ditentukan dibawah adalah:
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Sangat Setuju = 840-1000

Setuju = 680-840

Cukup Setuju = 520-680

penelitian ¢ i da | | 340, yang termasuk
dalam kate ni da W as dari tanggapan
responden a k j ( Ne an pengaruh yang
kuat pada

5.3 Analisis

mengajar.

Token economy adalah sistem perlakuan kepada tiap individu untuk
mendapatkan bukti target perilaku setelah mengumpulkan sejumlah prilaku
tertentu sehingga mencapai kondisi yang diharapkan, dengan cara subyek

mendapat penghargaan setelah menunjukan prilaku yang diharapkan. Hadiah
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dikumpul selanjutnya setelah hadiah terkumpul ditukar dengan penghargaan yang
bermakna.

5.3.3 Mengetahui perilaku baik atau buruk karyawan dalam melaksanakan

Tanggapan responden mengena dimonitoring dalam pelaksanaan
kerja untuk mendapatkan bukti target prilaku baik atau buruk dalam sistem
bekerja, pada Kantor Pos Pekanbaru

Klasifikasi Jawaban Responden Presentase (%0)
Sangat Setuju 19 38%
Setuju 22 44%
Cukup Setuju 9 18%
Tidak Setuju - -
Sangat tidak setuju - -
Jumlah 50 100

Sumber : Data Olahan 2019
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Berdasarkan tabel 5.10 diatas dapat diketahui tanggapan responden
mengenai karyawan dimonitoring dalam melaksanakan kerja untuk mendapatkan

bukti target prilaku baik atau buruk dalam sistem bekerja, pada Kantor Pos

merupakan hukum  sosia

mengendalikan serta membatasi perilaku manusia.
5.3.4.1 Melaksanakan kerja sesuai standar ditentukan

Pekerjaan sesuai dengan standar yang ditentukan dalam bekerja
merupakan hal yang sangat wajar dan biasanya sudah ada dalam perusahaan.

standar dalam melaksanakan pekerjaannya merupakan suatu pekerjaan yang
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menjelaskan dengan spesifik tentang siklus waktunya, rangkaian kerja dari satu
tugas yang spesifik serta untuk melaksanakan aktivitas tersebut.

Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai standar kerja pada
Kantor Pos Pekanbaru, dapat dilihat pada hasil jawaban kuesioner dibawah ini:

Tabel 5.11
Tanggapan responden mengenai pekerjaannya sesuai dengan standar yang

ditentukan;, pada Kantor,Pos Pekanbaru

Klasifikasi Jawaban Responde Presentase (%)
Sangat Setuju 11 22%
Setuju 29 58%
Cukup Setuju 10 16%
Tidak Setuju - 4%
Sangat Tidak Setuju - E
Jumlah 50 100

Sumber : Data Olahan 2019

Berdasarkan tabel 5.11 diatas dapat diketahui tanggapan responden
mengenai pekerjaannya sesuai dengan standar yang ditentukan, pada Kantor Pos
Pekanbaru, yang memberikan tanggapan terbanyak yaitu dalam kategori setuju
sebanyak 29 orang atau sebesar 58%, responden yang memberikan tanggapan
sangat setuju 11 orang atau sebesar 22%. Selanjutnya yang menyatakan cukup
setuju 8 orang atau sebesar 18%, kemudian.responden yang menyatakan tidak
setuju berjumlah 2 orang atau sebesar 4%, dan tidak ada responden yang
menyatakan sangat tidak setuju.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan standar yang ditentukan, pada Kantor Pos
Pekanbaru adalah dalam kategori setuju. karyawan berpendapat bahwa pekerjaan
yang diberikan sudah sangat sesuai dengan standar yang sudah ditentukan dan

karyawan merasa nyaman dengan ditentukannya standar bekerja ini.
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5.3.5.2 Menghargai Sesama pimpinan staff dan staff lainnya
Menumbuhkan sikap saling menghargai dan menghormati tentunya akan

membuat hubungan dalam perusahaan itu menjadi baik. Karyawan sebagai bawahan
tidak boleh diperlakukan semena-menanya oleh-pimpinan-karena karyawan akan
memberikan pekerjaan yang terbaik apabila pimpinannya juga dapat memberikan
perlakuan yang baik dan adil kepada kanyawannya. Oleh karena itulah pimpinan
harus berusaha menciptakan dan menjalin hubungan-keharmonisan, kerukunan
dan kerjasama yang baik dan serasi dengan karyawan, dengan begitu maka dapat

mewujudkan keharmonisan dalam bekerja yang baik dan berkualitas.

Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai saling menghargai
sesama pimpinan staff dan staff lainnya pada Kantor Pos Pekanbaru, dapat dilihat

pada hasil jawaban responden kuesioner dibawah ini:

Tabel5,22
Tanggapan responden mengenai hubungan saling menghargai antara sesama
pimpinan staff dan karyawan staff lainnya, pada Kantor Pos Pekanbaru

Klasifikasi Jawaban Responden Presentase (%0)
Sangat Setuju 29 58%
Setuju 14 28%
Cukup Setuju n 14%
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 50 100

Sumber : Data Olahan 2019

Berdasarkan Tabel 5.12 diatas dapat diketahui tanggapan responden
mengenai hubungan kerja antara sesama pimpinan staff dak karyawan staff pada
Kantor Pos Pekanbaru, responden yang memberika tanggapan terbanyak yaitu
dalam kategori sangat setuju sebanyak 29 orang atau sebesar 58%, sedangkan

responden yang menyatakan setuju 14 orang atau sebesar 28%. Selanjutnya yang
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menyatakan cukup setuju sejumlah 7 orang atau sebesar 14%, kemudian tidak ada

responden yang memberika tanggapan tidak setuju dan sangat tidak setuju.

jawaban kuesioner dibawabh ini:
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Tabel 5.13

Tanggapan responden mengenai mampu menjalin  kerjasama dan
kekompakan dengan baik pada saat bekerja, pada Kantor Pos Pekanbaru

Klasifikasi Jawaban Responden Presentase (%)

74%

yang mem 3 ) T atau sebesar 22%.
Selanjutnya

sebesar 4%.

bekerja pada Kantor Pos Pekanbaru am kategori sangat setuju. Dan dalam
melaksanakan pekerjaan setiap karyawan selalu kompak dan menjalin
kebersamaan dengan baik sesama rekan kerja satu sama lainnya.

Untuk mengetahu hasil rekapitulasi dari tanggapan responden mengenai

sistem metoden token economy pada Kantor Pos Pekanbaru, dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 5.14
Rekapitulasi hasil tanggapan responden mengenai variabel sistem metode
token economy pada Kantor Pos Pekanbaru

Total
No Indikator Klasifikasi Jawaban Skor
SS TD | STS
1
1 [ 50
N g 210
oot
i
2 ; - 50
- 201
S
3 |p a M A2 Sf - 50
B \ - 5| - | 191
jalin ke dan © " |
4 k a. : 1: # . 7; ‘. = 1 2 . 50
B il - 235
Ju | 837
Sumber : n 2% ! O
EKANBAR
Dari ulasi pendapatan
responden tenta t ken ntor Pos Pekanbaru
dapat dilihat jJumlah s e
Dibawah ini dapa i ggi dari niali terendah sebagai
berikut:

Nilai Tertinggi =5 x 4 x 50 = 1000
Nilai Terendah =1 x 4 x 50 = 200
Untuk mencari interval koefisiennya adalah sebagai berikut:

Skor Maksimal — Skor Minimal = 1000 — 200 = 160
Skor 5
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Untuk mengetahui tingkat kategori variabel sistem metode toke economy

pada Kantor Pos Pekanbaru, maka dapat ditentukan sebagai berikut:

disiplin dalam bekerja.

5.4 Analisis Peningkatan Kedisiplinan Kerja Karyawan

Menurut Muchadarsyah Sinungan (2011) disiplin merupakan sikap mental
yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku individu, kelompok, atau
masyarakat berupa ketaatan terhadap peraturan-peraturan atau ketentuan yang

ditetapkan untuk tujuan tertentu.
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5.4.1 Disiplin Waktu
Menurut Fathoni (2009), yaitu bila mana karyawan selalu datang dan

pulang pada tepat waktu yang ditentukan oleh kepala manajer, pimpinan dari

dan klien Anda. Kehadiran ye : ne Jhi karyawan lain
yang taat aka : a ng  baik. Absensi
menimbul ‘ peke 2\ au menyebabkan
pekerjaan rbengkalai.

diran karyawan
pada hari ke a hasil jawaban

kuesioner di

Tanggapan 0 ¢ aat bekerja jika tidak

Klasifikasi Je Presentase (%)
Sangat Setuju 48%
Setuju 42%
Cukup Setuju : 10%
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju - -
Jawaban 50 100

Sumber : Data Olahan 2019
Berdasarkan Tabel 5.15 diatas dapat diketahui tanggapan responden
mengenai selalu hadir pada saat bekerja jika tidak ada urusan, pada Kantor Pos
Pekanbaru. Responden yang memberikan tanggapan terbanyak yaitu 24 Oorang

atau sebesar 48%, sedangkan responden yang menyatakan setuju sebanyak 21
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orang atau sebesar 42%. Selanjutnya yang menyatakan cukup setuju berjumlah 5
orang atau sebesar 10%, dan tidak ada responden yang memberikan tanggapan

tidak setuju dan sangat tidak setuju.

pekerjaan

serta merugikan ahaa 3 sahaan pimpinan

masuk dan pulang kerja pada Kantor Pos Pekanbaru, dapat dilihat pada hasil

kuesioner dibawabh ini:
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Tabel 5.16
Tanggapan responden mengenai selalu datang dan pulang pada tepat waktu,
pada Kantor Pos Pekanbaru

Klasifikasi Jawaban Responden Presentase(%0)
50%

mengenai selalu dantang pada Kantor Pos

Pekanbaru, ya ) \nggap: '*_ etuju sebanyak

0 Setl

' <
_&n} : disimpulkan bahwa
Tz

selau datang dan pule ada da Kantor Pos Pekanbaru adalah

5.4.2 Disiplin Peraturan
Menurut Muhammad Zein (2012), ialah patuh, teratur, tertib dan juga
berkaitan erat dengan sangsi yang perlu dijatuhkan kepada pihak yang melanggar

serta menaati kewajiban yang ditentukan peraturan perundang-undangan.
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5.4.2.1 Menaati Peraturan Kerja
Suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan

karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku dan untuk

meningkatkan k iaan s ati semua peraturan
dan nor,
@W@Sww | peraturan pada
N oZ)
Kantor Po ,\éa i ng i g
Tangg i ran Kerja
Kia —_ Respond 5e(%)
1z of HE22 6
j RERE N1 Z
Setuju %
Sangat T etuju -
=) 00
sumber :
Dari Ta t an: responden mengenai
o L]
menaati peraturan- aan, pada Kantor Pos
Pekanbaru adalah dalam S yang memberikan tanggapan

terbanyak yaitu sangat setuju sebanyak 22 orang atau sebesar 44%, responden
yang memberikan tanggapan setuju sebanyak 18 orang atau sebesar 36%.
Selanjutnya responden yang menyatakan cukup setuju sebanyak 10 orang atau
sebesar 20%. Kemudian tidak ada responden yang memberikan tanggapan tidak

setuju dan sangat tidak setuju.
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Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa
menaati peraturan-peraturan yang lain didalam perusahaan, pada Kantor Pos

Pekanbaru adalah dalam kategori sangat setuju.

S

’
P
dal
| %

asi
at St

JEE

Berdasarkan tabel 5.18 diatas dapat diketahui tentang responden mengenai
rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas dan tidak melalaikan prosedur
kerja yang ditetapkan, pada Kantor Pos Pekanbaru. Responden yang memberikan
tanggapan sangat setuju sebanyak 29 oramg atau sebesar 50%, sedangkan
responden yang menyatakan setuju sebanyak 15 orang atau sebesar 30%.

Selanjutnya yang menyatakan cukup setuju sejumlah 6 orang atau sebesar 12%,
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dan tidak ada responden yang memberikan tanggapan tidak setuju dan sangat
tidak setuju.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa

perusahaan ada gia . [ an khusus yang

dilakukan u

Presentase (%0)
: : 54%
Setuju 34%
Cuku Setuju 6 12%
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 50 100

Sumber : Data Olahan 2019
Dari Tabel 5.19 diatas dapat diketahu tanggapan responden mengenai
selalu melaksanakan tugas dan kewajiban yang ditentukan, pada Kantor Pos
Pekanbaru, yang memberikan tanggapan terbanyak yaitu dalam kategori sangat

setuju sebanyak 27 orang atau sebesar 54%, responden yang memeberikan



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

74

tanggapan setuju sebanyak 17 orang atau sebesar 34%. Selanjutnya responden

yang memberikan pernyataan cukup setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 12%,

kemudian tidak ada responden yang memberikan tanggapan tidak setuju dan
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Tabel 5.20
Rekapitulasi hasil tanggapan responden mengenai variabel Kedisiplinan
pada Kantor Pos Pekanbaru

Total
Indikator Klasifikasi Jawaban Skor

50
219

50
217
50
212

50
223

50
221
1,092

Dibawah ini dapat diketa ertinggi dan nilai terendah sebagai
berikut:

Nilai Tertinggi =5 x 5 x 50 = 1,250

Nill Terendah =1 x 5 x 50 = 250

Untuk mencari interval koefisiensinya adalah sebagai berikut:

Skor Maksimal — Skor Minimal = 1,250 —250= 200
Skor 5
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Untuk menegtahui tingakat variabel kedisiplinan pada Kantor Pos
Pekanbaru, maka dapat ditentukan sebagai berikut:

Sangat Setuju = 1,050 — 1,250

ntuk variabel
kedisiplinan  pé : : ~ 1,092. Pada skala
penelitian yang termasuk

dalam Kate : Setuju. Hal ini dapat dikets hwa mayoritas dari

tanggapan res en da : Ikan pengaruh

kedsiplinan kerja secara efektif dan efisien dalam bekerja sehingga karyawan
memilliki semnagt kerja yang tinggi dan merubah perilaku dari yang buruk ke

yang baik.
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5.5 Pengaruh Pemberian Tunjangan dan Sistem Metode Token Economy
Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Kerja Karyawan Pada Kantor Pos

Pekanbaru

a_besar_pen erian Tunjangan dan

““““ .06 inan Kerja

pengujian t
5.5.1.1 Uji

Uji ditas digunaka ahui valic pstrumen penelitian
yang digunakan untu te - rian Tunjangan,
variabel Sist \ de Toke an Peni disiplinan Kerja
dengan menentuk el a g sk butir pernyataan

terhadap total s eSe a8 kan. Jika r hitung lebih >

(N-2) = 50 alpha 5% ah 0,334. Hasil dari analisis
menggunakan program SPSS Versi 22,0 dan nilai r tabel disajikan pada tabel

berikut:
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Tabel 5.21
Uji Validitas
ariabelV | Nilai Nilali ignifikansi | Kesimpulan
asi
Pemb ; Valid
Tunja 43 | Valid
(X1) Valid
m ] Valid
Sitem Valid
Metode 2 Valid
Token Valid
Econom . Valid
(X2) = > y &
Peningkat 0,73 | Valid
Kedisiplin 08 0,27 Valid
Kerja It 10,6811 §-—0;27 Valid
(Y) ltem 4 Valid
Valid
Sumber : Da SPS?b ‘\ \)
SKANBAR
Berdas ) ulkan bahwa item
indikator terseb kar g rected Item — Total
Correlation) lebih be i T i apat diambil kesimpulan
bahwa data responden dari abel pemberian tunjangan (X3),

sistem metode token economy (X), dan kedisiplinan kerja karyawan (Y)
dinyatakan valid dan layak untuk dianalisis. Jadi dapat disimpulkan untuk
validitas indikator ini dari ketiga variabel penelitian ini (Pemberian tunjangan,
sistem metode token economy dan kedisiplinan kerja karyawan) adalah telah

memenuhi kesalahan untuk dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya
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melebihi nilai korelasi 0,279 dan memiliki nilai positif pada setiap indikator

pertanyaan, maka kuesioner yang dipakai dilakukan analisis selanjutnya.

5.5.1.2 Uji Reliabilitas

an reliabel

vt

tabel beriku

‘1;\\\\%\

Variabel Kesimpulan
|
Tunjangan (X1) |/ Reliabel
Sistem Metode Reliabel
Token Economy
(X2)
Kedisiplinan Reliabel
Kerja Karyawan
(Y)

Sumber : Data Olahan 2019

Berdasar tabel 5.22 diatas kuesioner dinyatakan reliabel jika nilai koefisien
reliabilitas yang diperoleh paling tidak mencapai 0,60. Hasil uji reliabilitas yang
disajikan pada tabel menunjukkan bahwa nilai koefisien pada variabel pemberian
tunjangan (Xj), variabel sistem metode token economy (X;), dan variabel

Kedisiplinan kerja karyawan lebih dari 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
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setiap masing-masing variabel dinyatakan reliabel, maka kuesioner responden
dapat digunakan dalam penelitian.
5.5.2 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Uji Regresi digunakanuntuk menguji.pengaruh variabel bebas (pemberian
tunjangan dan sistem metode token economy) Terhadap variabel terikat
(kedisiplinan kerja karyawan)..untuk mengetahul hubungan antara variabel bebas
yakni pemberian tunjangan dan variabel sistem metode token economy dengan
variabel terikat kedisiplinan kerja karyawan, maka dilakukan analisisi reggresi
linier berganda. Persamaan garis regresi liniear dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+biXs+hbXo+e

Proses.~perhitungan dalam analisi regresi- linear .berganda dengan
menggunakan bantuan program SPSS versi 22 for windows diperoleh hasil
analisis regresilingar sebagatberikut:

Tabel 5. 23
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardize
d
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 9,853 3,222 3,058 ,004
Tunjangan
(x1)
Sistem
Metode
Token ,323 ,173 ,260 1,865 ,068
Economy
(X2)

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Kerja Karyawan ()

Sumber : Data Olahan SPSS (2019)

,370 ,169 ,305 2,186 ,034

Dari tabel 5.23 diatas diperoleh persamaan regresi liniear berganda sebagai

berikut:
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Y =9,853 +0,370 X; + 0,323X, +e
Dari persamaan regresi linier berganda diatas, maka dapat diuraikan

bahwa nilai o diperoleh sebesar 9,853 menunuukkan jika variabel tunjangan dan

N

W

1. Konstan

2N

dan X, (S ol), maka Y (

Kedisiplin nilai 9,853.
bl. Variab ,370, ini berarti

kan satu-satuan

5.2 &3

kerja karyawan

kenaikan satu satuan atau 1% variabel X, (sistem metode token economy) akan
meningkatakan kedisiplinan kerja karyawan (YY) sebesar 0,323 satuan. Koefisien
variabel X, (sistem metode token economy) bernilai positif artinya terdapat
pengaruh positif antara X, (sistem metetode token economy) dengan kedisplinan

kerja karyawan ().
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Dari analisis regresi berganda diatas dapat diketahui bahwa nilai dari a
adalah 9.853, nilai ini menunjukkan bahwa pada saat pemberian tunjangan (X3)

dan sistem metode token economy (X;) bernilai 0 (nol), maka kedisplinan kerja

pemberian tunjangan da : ) Jap peningkatan

kedisiplinan

bahwa korelasi atau hubungan antara variabel pemberian tunjangan dan sistem
metode token economy dengan peningkatan kedisiplinan Kkerja karyawan
merupakan variabel dependen adalah baik, karena berada pad range 0,41 — 0,60.
Arah hubungan yang positif pada angka 0,471 menunjukkan pemberian tunjangan

dn sistem metode token economy yang dimiliki karyawan membuat peningkatan
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kedisiplinan kerja karyawan pada Kantor Pos Pekanbaru semakin baik, demikian

sebaiknya.
Tabel 5.24
Interprestasi Keeratan Hubungan.Keefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0 Tidak ada hubungan Pengaruh
0,00 - 0,20 Pengaruh sangat lemah
0,21-0,40 Rendah
0,41 -0,60 Sedang
0,61--0,80 Kuat
0,81 - 0,99 Sangat kuat

Sumber : J. Supranto, Statistik Teori Dan Aplikasi
5.5.4 Koefisien Determinasi (R%)

Koefisien determinasi (R merupakan angka yang menunjukkan seberapa
besar perubahan variabel dependent (Y) dapat dipengaruhi oleh variabel
independent (X). Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh_semua variabel (independent) secara bersama-sama terhadap
variabel terikat  (dependent)- apabila’ R?semakin mendekat 1 menunjukkan
semakin kuatnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, demikian pula
sebaliknya apabila’ R* mendekati 0 menunjukkan semakin lemahnya peengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai_koefisien determinasi ditentukan
dengan R Square pada sofware SPSS versi 22. Dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.25
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (Model Summary®)

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 A471°% ,222 ,189 2,40837

a. Predictors: (Constant), Sistem Metode Token Economy (X2), Tunjangan (x1)

Sumber : Data Olahan 2019
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Berdasarkan tabel 5.25 diatas nilai koefisien determinasi (R%
menunjukkan hasil sebesar 0,222 atau  22,2%. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel independent (pemberian

organisas,
5.5.5 Peng

5.5.5.1 Uji

Uji pakah variabel
independen economy secara
simultan (b ependen vaitu

anbaru. Sebelum

Hasil Uji Simultan (ANOVAP)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 77,869 2 38,935 6,713 ,003°
Residual 272,611 47 5,800
Total 350,480 49

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Kerja Karyawan (Y)

b. Predictors: (Constant), Sistem Metode Token Economy (Xz), Tunjangan (X1)
Sumber : Data Olahan SPSS (2019)
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Berdasarkan tabel 5.26 diatas dapat diketahui nilai F hitung dari semua
variabel (pemberian tunjangan dan sistem metode token economy) sebesar 6,713

> Funel 3,19 yang diperoleh dari perhitungan Fepe (K;n-K) = F 2;48) = 3,19 maka

economy

Pekanbaru.

5.5.5.2 Uji ¢

Uji t digu ] S, " a penga abel independent

Sig.
1 (Constant) 9,853 3,222 3,058 ,004
Tunjangan (x1) ,370 ,169 ,305 2,186 ,034
Sistem Metode
Token Economy ,323 , 173 ,260 1,865 ,068
X2)

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Kerja Karyawan (Y)

Sumber : Data Olahan SPSS Versi 22 (2019)
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Dari variabel diteliti dapat diilustrasikan berikut ini:
1. Penguji (thitung) Koefisien Regresi Pemberian Tunjangan (X1)

H;: Pemberian Tunjangan berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan

Karyawan
2. Pengujia

H,: Sistem metode pe rhadap peningkatan

dan signifikan mempengaruhi Peningkatan Kedisiplinan Kerja Karyawan pada
Kantor Pos Pekanbaru.

Dari tabel keseluruhan Uji persial (Uji t) dapat disimpulkan bahwa dari
dua variabel bebas yaitu pemberian tunjangan dan sistem metode tokrn economy
yang secara signifikan dan positif mempengaruhi peningkatan kedisiplinan kerja

karyawan pada Kantor Pos Pekanbaru.
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5.6 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan dimensi penjelasan dapat dilihat dari hasil tanggapan
responden yaitu penelitian menunjukkan bahwa pemberian tunjangan dan sistem
metode token economy berpengaruh signifikan-terhadap peningkatan kedisplinan
kerja karyawan pada Kantor Pos Pekanbaru . Hal ini dapat diketahui dari hasil
penelitian yang menunjukkan .bahwa sebagian Jhesar karyawan pada Kantor Pos
Pekanbaru memiliki sistem pemberian tunjangan yang tinggi dan sistem metode
token economy yang baik terhadap tugas yang diberikan kepada karyawan. Hal ini
juga dapat ditunjukkan dari minat yang tinggi terhadap pekerjaannya, para
karyawan lebih sesuai dengan apa yang jadi keinginannya, sedang bekerja dan
merasa bahwa kebijakan dari pimpinan sesuai dengan keinginannya. Token
economy juga salah satu untuk menangani perilaku-perilaku yang terdapat
didalam perusahaan sesuai yang terjadi didalam perusahaan. Purwanto, (2012)

Berdasarkan hasil sistem penelitian diatas, maka dapat ditegaskan bahwa
pemberian tunjangan dan sistem metode token economy berpengaruh signifikan
dan positif terhadap peningkatan kedisiplinan kerja karyawan pada Kantor Pos
Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat.memlalui.uji Fyang disajikan pada tabel 5.29
dengan nilai Fhiwung > F tabe 6,713 > F 3,19) dengan tingkat signifikan 0,003 < 0,05.
Hasil pengujian uji t (tabel 5.30) diketahui bahwa kedua variabel bebas
(pemberian tunjangan dan sistem metode token economy) berpengaruh terhadap
peningkatan kedisiplinan kerja karyawan pada Kantor Pos Pekanbaru, yakni untuk
variabel pemberian tunjangan dengan nilai thiwung > traper (2,186 > tiaper 1,67793) dan

variabel kedisiplinan dengan nilai thiwng > traper (1,865 > tianel 1,67793) .
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Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Nitisemito, (2009). Pemberian
tunjangan melalui sistem metode token economy sangat mempengaruhi sikap
yang lebih baik dari sebelumnya dan meningkatkan kedisiplinan kerja untuk para
karyawan-karyawannya serta -mencerminkan.kondist yang. mendukung dalam
bekerja sama. Serta sistem metode token economy juga untuk mengurangi, dan
perilaku-prilaku yang kurang pantas.

Keeratan hubungan antara pemberian tunjangan dan sistem metode token
economy terhadap peningkatan kedisiplinan kerja karyawan pada Kantor Pos
Pekanbaru dikategorikan kuat, bahwa nilai korelasi (R) sebesar 0,471 besarnya
kontribusi yang diberikan variabel tunjangan dan sistem metode toke economy
terhadap peningkatan kedisiplinan kerja karyawan pada Kantor Pos Pekanbaru
ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi atau R square (R?) sebesar 0,222 atau
22,2%. Artinya Pemberian gunjangan dan sistemimetode token economy dalam
mempengaruhi peningkatan kedisiplinan  kerja karyawan pada Kantor Pos
Pekanbaru adalah sebesar 22,2% sedangkan 77,8% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini..Husnan, (2010) menyatakan
bahwa keeratan hubungan' pemberian tunjangan dan sistem metode token
economy terhadap peningkatan kedisiplinan kerja karyawan sangaatlah penting
untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan serta pengkordinasian yang
dilakukan oleh perusahaan untuk mewujutkan keberhasilan perusahaan. Sehingga
sistem metode token economy atau bisa disebut dengan modifikasi perilaku juga

sanggatlah membantu untuk merubah sikap parah karyawan dari yang buruk
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menjadi yang baik dalam sistem bekerja secara individu maupun kerja sama. Dan
meningkatkan kedisiplinan kerja yang lebih baik dalam perusahaan.

Dalam penelitian ini penulisi mengambil variabel pemberian tunjangan
dan sistem metode token economy yang.diduga memberi pengaruh terhadap
Peningkatan kedisiplinan kerja karyawan. Dimana dari hasil analisi regresi linear
berganda yaitu dengan nilai Y-=:97853 +0,870,X; + 0,323X; + e dengan tingkat
signifikan' pada masing-masing variabel lebih kecil dari 0,05 yang diperoleh
bahwa pemberian tunjangan dan sistem metode token economy memberikan
pengaruh signifikan dan positif terhadap peningkatan kedisiplinan kerja karyawan.

Dengan demikian kedua faktor dalam' penelitian ini yaitu pemberian
tunjangan dan sistem metode token economy merupakan komponen dari
peningkatan Kedisiplinan kerja yang ingin dirasakan oleh karyawan khususnya
pada Kantor Pos Pekanbaru-sehingga dapat mendukung tercapainya kerja yang
optimal. Seorang karyawan akan memiliki kerja yang baik. Dengan adanya sistem
metode token economy serta meningkatkan kediplinan kerja karyawan yang dapat
meningkatkan kerja karyawan pada Kantor Pes. Pekanbaru agar mampu
mempertahankan kedisiplinan yang lehih baik didalam perusahaan. Atmosudirjo,
(2011). Mendefinisikan bahwa peningkatan kedisiplinan kerja bagi karyawan
merupakan sebagaian bentuk ketaatan dan pengendalian diri serta keeratan dalam
hubungan rasionalisme, sadar, tidak emosional. Metode token economy juga salah

satu penguat dari peningkatan kedisplinan kerja karyawan.
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BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

meningkat : lina ja karyawa > n lebih efisien
dalam bekerjas= =

2. Sistem

peningkatan
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tidak termasuk dalam penelitian ini.
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6.2 Saran

Adapun saran-saran yang diberikan penulis berdasarkan hasil analisis yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

endaknya lebih
meningkatka 2 memberikan
hasil yang
3. Bagi pe tnya, pene ihe jadi tambahan
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